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Abstrak :

Agenda global untuk pembangunan berkelanjutan membutuhkan partisipasi
seluruh masyarakat, termasuk komunitas lokal. Kapasitas kewirausahaan
masyarakat yang rendah untuk membangun usaha yang produktif, inovatif, dan
berkelanjutan merupakan salah satu tantangan utama yang dihadapi Indonesia.
Pelaku usaha mikro masih sangat awam tentang manajemen bisnis, inovasi
produk, pemasaran, dan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). Selain itu,
tidak ada kolaborasi internasional dalam program pengabdian kepada
masyarakat, yang mengakibatkan sedikit pertukaran pengetahuan dan praktik
kewirausahaan berkelanjutan. Melalui pelatihan kewirausahaan berkelanjutan
yang sesuai dengan nilai SDGs dan kolaborasi internasional dengan MSU
Malaysia, tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan dorongan untuk berwirausaha. Analisis masalah,
perancangan desain dan arsitektur program, implementasi kegiatan di
lapangan, dan evaluasi dan tindak lanjut adalah empat tahapan yang
membentuk metode kegiatan. Antara tanggal 17 dan 18 Desember 2025, 200
orang dari masyarakat Baduy mengikuti acara tersebut di Desa Ciboleger,
Kecamatan Leuwidamar, Kabupaten Lebak, Provinsi Banten. Hasil kegiatan
menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta tentang
kewirausahaan, inovasi produk, konsep SDGs, dan keinginan untuk berusaha.
Dibandingkan dengan tes sebelumnya, nilai rata-rata peserta meningkat secara
signifikan. Mereka juga lebih terbuka untuk ide-ide bisnis yang sesuai dengan
nilai adat dan kelestarian lingkungan. Pendekatan partisipatif dapat mengurangi
tantangan seperti keterbatasan waktu dan variasi tingkat pendidikan peserta.
Meningkatkan kemampuan kewirausahaan masyarakat telah ditunjukkan
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sebagai hasil yang baik dari inisiatif ini. Ini juga dapat berfungsi sebagai model
kerja sama berkelanjutan untuk mendukung pencapaian SDGs di tingkat lokal.

Key word : Abstract :

Business The global agenda for sustainable development requires the participation of
Innovation, society as a whole, including local communities. Limited community
International entrepreneurial capacity to establish productive, innovative, and sustainable
Collaboration, businesses is a major challenge facing Indonesia. Micro-entrepreneurs often
Sustainable lack knowledge regarding business management, product innovation,
Entrepreneurship, marketing, and the Sustainable Development Goals (SDGs). Furthermore, a lack
Community of international collaboration in community service programs has resulted in
Service, minimal exchange of knowledge and sustainable entrepreneurial practices.
Sustainable Through sustainable entrepreneurship training aligned with SDG values—
Development conducted in collaboration with MSU Malaysia—this initiative aims to enhance
Goals (SDGs) participants' knowledge, skills, and entrepreneurial drive. The activity

methodology comprises four stages: problem analysis, program design and
architecture, field implementation, and evaluation and follow-up. On
December 17-18, 2025, 200 members of the Baduy community participated in
the event in Ciboleger Village, Leuwidamar District, Lebak Regency, Banten
Province. Results indicate a significant improvement in participants'
understanding of entrepreneurship, product innovation, SDG concepts, and
their willingness to engage in business activities. Participants' average scores
increased significantly compared to pre-training assessments. They also
showed greater openness to business ideas that align with customary values
and environmental sustainability. A participatory approach helped mitigate
challenges such as time constraints and the varying educational backgrounds of
participants. Enhancing the community's entrepreneurial capabilities has
proven to be a successful outcome of this initiative. It also serves as a model for
sustainable collaboration to support the achievement of the SDGs at the local
level.
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PENDAHULUAN

Semua orang harus terlibat dalam pembangunan berkelanjutan, yang sekarang menjadi
agenda global. Kapasitas kewirausahaan masyarakat yang rendah dalam membangun usaha yang
produktif, mandiri, dan berkelanjutan merupakan salah satu tantangan utama yang dihadapi Indonesia
(Sukarne et al., 2026). Banyak pelaku usaha mikro memiliki pengetahuan yang terbatas tentang
manajemen bisnis, pemasaran, inovasi produk, dan keberlanjutan (Perwithasari et al., 2023). Ini
mengakibatkan daya saing usaha yang lebih rendah dan kontribusi yang lebih rendah terhadap
pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), yang merupakan tujuan pembangunan global
yang berpusat pada kesejahteraan ekonomi, sosial, dan lingkungan (Hadi et al., 2023).

Minimalnya kolaborasi internasional dalam program pengabdian kepada masyarakat adalah
masalah lain yang terkait (Amelia et al., 2026). Meskipun demikian, kerja sama lintas negara dapat
meningkatkan pemahaman, pertukaran pengetahuan, dan praktik kewirausahaan berkelanjutan.
Selain itu, banyak pelatihan kewirausahaan berfokus pada jangka pendek dan mengabaikan
pentingnya inovasi dan penerapan nilai SDGs dalam praktik usaha sehari-hari (Rohimah et al., 2023).

Pengabdi dan peneliti lain telah melakukan beberapa kegiatan pengabdian sebelumnya,
seperti pelatihan kewirausahaan dasar, pendampingan usaha kecil dan meningkatkan literasi
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keuangan (Lestari et al., 2026). Meskipun terbukti meningkatkan pengetahuan peserta, kegiatan
tersebut belum terintegrasi secara sistematis dengan gagasan kolaborasi global dan keberlanjutan.
Oleh karena itu, pendekatan yang lebih komprehensif dan kreatif diperlukan (Naim et al., 2024).

Memperluas wawasan internasional dan berbagi praktik kewirausahaan berkelanjutan adalah
tujuan dari kegiatan ini, yang dilaksanakan dengan kolaborasi dengan MSU Malaysia (Lestari et al.,
2026). Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas usaha, mendorong inovasi berbasis
kebutuhan lokal, dan mengintegrasikan nilai SDGs (Ambarwati et al., 2024).

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap
kewirausahaan peserta sehingga mereka dapat mengembangkan usaha yang berdaya saing dan
berkelanjutan. Diharapkan bahwa kegiatan ini akan menjadi model pengabdian kolaboratif yang
berkelanjutan dan berdampak nyata bagi masyarakat (Purnama & Nurendah, 2026).

METODE KEGIATAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk menyelesaikan masalah
kewirausahaan masyarakat yang kurang dalam mengembangkan usaha yang inovatif dan
berkelanjutan. Metode pelaksanaan direncanakan secara bertahap agar alur kegiatan mudah dipahami
dan efektif dalam memecahkan masalah masyarakat sasaran (Lutfiyah et al., 2026). Analisis masalah
adalah tahap pertama (Telukdarie et al., 2022). Pada titik ini, tim pengabdi mengidentifikasi kondisi
awal melalui observasi lapangan, wawancara singkat, dan berbicara dengan tokoh masyarakat dan
kandidat peserta. Fokus analisis adalah untuk menggambarkan peluang ekonomi lokal, jenis usaha
yang telah berjalan, kendala utama yang dihadapi pelaku usaha, dan tingkat pemahaman masyarakat
tentang kewirausahaan dan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). SDGs adalah tujuan
pembangunan global yang menekankan keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan.
Hasil analisis digunakan untuk menentukan jenis pelatihan yang diperlukan (Sugiyono et al., 2025).

Perancangan dan arsitektur program adalah tahap kedua. Tim pengabdi membuat struktur
kegiatan, materi pelatihan, dan teknik penyampaian yang sesuai dengan karakteristik peserta
berdasarkan hasil dari tahap analisis. Termasuk dasar-dasar kewirausahaan, konsep produk yang
didasarkan pada potensi lokal, pengelolaan bisnis sederhana, pemasaran, dan penerapan prinsip bisnis
berkelanjutan (Abdullah et al., 2026). Secara kolaboratif dengan mitra MSU Malaysia, arsitektur
program dibuat untuk memberikan perspektif internasional, praktik kewirausahaan lintas negara, dan
contoh penerapan SDGs dalam kegiatan usaha (Atmaja et al., 2025).

Tahap ketiga adalah menerapkan rencana di tempat kejadian. Pelatihan tatap muka, diskusi
kelompok, studi kasus, dan sesi tanya jawab interaktif adalah metode yang digunakan untuk
melakukan pelaksanaan (Shalahuddin et al., 2026). Pengabdi dan mitra MSU Malaysia memberikan
sumber. Peserta diberi instruksi untuk mencari ide bisnis, menemukan peluang inovasi, dan membuat
rencana bisnis sederhana yang berorientasi keberlanjutan. Pendekatan partisipatif digunakan untuk
memastikan bahwa peserta terlibat secara aktif dan memiliki kemampuan untuk mengaitkan materi
dengan situasi dunia nyata (Naim et al., 2020).

Pada tahap keempat, evaluasi dan tindak lanjut dilakukan. Tujuan dari tahap ini adalah untuk
menilai pemahaman peserta terhadap materi yang diberikan serta perubahan sikap dan keinginan
untuk berwirausaha. Evaluasi dilakukan melalui diskusi dan umpan balik peserta, dan hasilnya
digunakan sebagai dasar untuk perbaikan dan pengembangan program serupa di masa mendatang.
Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini berlangsung di Desa Ciboleger, Kecamatan Leuwidamar,
Kabupaten Lebak, Provinsi Banten (Wang et al., 2026). Desa ini memiliki potensi ekonomi lokal yang
sangat besar, terutama dalam usaha kerajinan dan sumber daya alam. Namun, masyarakat masih
menghadapi masalah dengan pengetahuan tentang usaha berkelanjutan dan akses ke pelatihan
kewirausahaan. Sasaran kegiatan adalah masyarakat usia produktif, terutama calon wirausaha dan
pelaku usaha mikro (Valdez-Juarez et al., 2025). Melalui kegiatan ekonomi yang berkelanjutan,
diharapkan mereka dapat meningkatkan kapasitas usaha mereka serta berkontribusi pada pencapaian
SDGs (Atmaja et al., 2025).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat Pelatihan Kewirausahaan di Desa Ciboleger,
Kecamatan Leuwidamar, Kabupaten Lebak, Provinsi Banten, dilaksanakan dari 17 hingga 18 Desember
2025. Sebagai mitra utama, kegiatan ini melibatkan 200 orang dari masyarakat Baduy. Hasil dan diskusi
disajikan dalam empat fase pelaksanaan kegiatan.

1. Hasil dari Analisis Masalah

Observasi lapangan dan percakapan awal dengan tokoh adat dan masyarakat melengkapi
langkah analisis masalah. Hasil analisis menunjukkan bahwa masyarakat Baduy memiliki potensi
kewirausahaan yang kuat yang bergantung pada kearifan lokal, seperti kerajinan tangan, pertanian
tradisional, dan produk alam. Namun, karena pengetahuan kewirausahaan yang terbatas, kurangnya
inovasi produk, dan kurangnya pemahaman tentang konsep usaha berkelanjutan dan Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), potensi ini belum dikelola secara optimal.

Sebagian besar peserta menjalankan usaha secara subsisten dan berlangsung dari generasi ke
generasi. Hasil analisis ini digunakan sebagai dasar untuk membuat program pelatihan yang
kontekstual dan sesuai dengan kondisi sosial budaya masyarakat Baduy. Hasil ini disajikan dalam Tabel
Pemetaan Masalah dan Potensi Masyarakat.

Tabel 1. Hasil Pemetaan Permasalahan dan Potensi Masyarakat

No Aspek Temuan Utama

1 Potensi Lokal Kerajinan tradisional, pertanian, produk alam
2 Permasalahan Utama Kurangnya pengetahuan kewirausahaan

3 Inovasi Produk Masih sangat terbatas

4 Pemahaman SDGs Belum dikenal secara luas

5 Kebutuhan Mitra Pelatihan kewirausahaan berkelanjutan

2. Hasil dari Desain dan Arsitektur Program Perancangan

Tim pengabdian Kepada Masyarakat membuat desain dan arsitektur program pelatihan yang
sederhana, aplikatif, dan mudah dipahami berdasarkan analisis masalah. Fokus materi adalah
kewirausahaan berkelanjutan, pengelolaan usaha sederhana, inovasi berbasis potensi lokal, dan
pemahaman dasar SDGs yang relevan dengan kehidupan masyarakat.

Kolaborasi dengan MSU Malaysia meningkatkan desain program dengan memberikan praktik
kewirausahaan berkelanjutan dari konteks global. Tahap ini menghasilkan pembentukan alur kegiatan
dan modul pelatihan yang sistematis. Strategi ini secara konseptual dapat dilihat dalam Gambar Alur
Desain Program Pelatihan Kewirausahaan Berkelanjutan.

Analisis Desain Materi &
Masalah Kolaborasi MSU
Malaysia

Evaluasi dan Pelatihan dan

Rencana Diskusi Interaktif
Tindak Lanjut

Gambar 1. Arsitektur Program Pelatihan Kewirausahaan Berkelanjutan

@00 1001



3. Hasil dari Pelaksanaan Kegiatan di Lapangan

Tahap implementasi dilakukan selama dua hari melalui diskusi kelompok, ceramah interaktif,
dan studi kasus sederhana. Kegiatan berjalan dengan lancar dan mendapat respons positif dari peserta.
Antusiasme peserta terlihat dari keaktifan mereka dalam diskusi dan banyaknya pertanyaan tentang
perkembangan bisnis mereka.

Meningkatnya kesadaran peserta tentang pentingnya inovasi usaha tanpa mengorbankan nilai
adat dan kelestarian lingkungan adalah hasil utama dari fase ini. Peserta mulai menyadari bahwa
pekerjaan mereka dapat meningkatkan kesejahteraan keluarga mereka dan berkembang secara
berkelanjutan. Grafik Perbandingan Tingkat Pemahaman Peserta menunjukkan tingkat pemahaman
peserta sebelum dan sesudah pelatihan.

Tabel 2. Perbandingan Pemahaman Peserta Sebelum dan Sesudah Pelatihan

Aspek Sebelum (%) Sesudah (%) Selisih
No (%)
1 Pemahaman Kewirausahaan 40 80 40
2 Inovasi Produk 35 75 40
3 Konsep SDGs 20 70 50
4 Motivasi Berusaha 50 85 35

Pada Tabel 2 tersebut menunjukkan peningkatan yang signifikan pada semua aspek yang
diukur setelah pelatihan kewirausahaan. Aspek pemahaman kewirausahaan meningkat dari 40%
menjadi 80%, atau meningkat sebesar 40%. Ini menunjukkan bahwa materi pelatihan dapat membantu
peserta memperoleh pengetahuan dasar tentang mengelola dan mengembangkan usaha mereka
sendiri. Aspek inovasi produk juga meningkat sebesar 40%, dari 35% menjadi 75%, menunjukkan
bahwa peserta mulai memahami pentingnya mengembangkan produk yang lebih kreatif dan memiliki
nilai tambah. Pemahaman konsep SDGs juga meningkat sebesar 50%, dari 20% menjadi 70%. Ini
menunjukkan bahwa peserta mulai memahami pentingnya usaha berkelanjutan. Sementara itu,
motivasi berusaha meningkat dari lima puluh persen menjadi delapan puluh lima persen atau tiga
puluh lima persen. Peningkatan ini menunjukkan peningkatan semangat dan keyakinan peserta untuk
mengembangkan usaha. Secara keseluruhan, tabel ini menunjukkan bahwa pelatihan meningkatkan
kemampuan kewirausahaan masyarakat.

Hasil Pre-Test dan Post-Test

90
30
70
60
50
40
30
20
10

PRE TEST POST TEST
Gambar 2. Hasil Pre-Test dan Post-Test
Pada Gambar 2 merupakan Hasil pre-test peserta dibandingkan dengan hasil post-test mereka

sebelum dan sesudah kegiatan pelatihan kewirausahaan digambarkan di sini. Nilai rata-rata peserta
pada tahap pre-test adalah sekitar 30, menunjukkan bahwa peserta memiliki pemahaman awal yang
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kurang dari materi pelatihan kewirausahaan dan konsep yang terkait. Kondisi ini menunjukkan bahwa
peserta tidak memiliki pengetahuan dasar yang cukup sebelum menerima intervensi pelatihan.

Hasil tes setelah kursus menunjukkan peningkatan yang signifikan, dengan nilai rata-rata
sekitar 80. Ini menunjukkan bahwa materi yang disampaikan, pendekatan pembelajaran yang
digunakan, dan pendekatan partisipatif dapat secara efektif meningkatkan pemahaman peserta.
Sebuah bukti bahwa pelatihan meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta adalah
perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dan post-test. Secara keseluruhan, gambar ini
menunjukkan bahwa pelatihan kewirausahaan berhasil mencapai tujuan pembelajaran dan membantu
meningkatkan kapasitas peserta.

4. Hasil dan Tindak Lanjut dari Evaluasi

Proses evaluasi dilakukan melalui diskusi dan umpan balik dari peserta dan stakeholder.
Hasilnya menunjukkan bahwa peserta telah memperoleh pengetahuan yang lebih baik, lebih
termotivasi, dan lebih menyadari kewirausahaan. Keterbatasan waktu pelatihan dan perbedaan
tingkat pemahaman peserta adalah masalah yang dihadapi selama kegiatan.

Stakeholder, termasuk tokoh adat dan pemerintah desa, memberikan tanggapan yang sangat
positif. Mereka berharap upaya ini dapat dilanjutkan untuk mendukung usaha yang berkelanjutan.
Secara keseluruhan, acara ini memberikan pelajaran penting tentang bagaimana pendekatan
partisipatif, kontekstual, dan kolaboratif dapat meningkatkan dampak pengabdian kepada masyarakat
dan mendukung pencapaian SDGs di tingkat lokal.

Tabel 3. Hasil Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan dan Respons Stakeholder

No Aspek Evaluasi Uraian Hasil

Peningkatan Terjadi peningkatan signifikan pada pemahaman kewirausahaan, inovasi
1 Pengetahuan usaha, dan konsep SDGs setelah pelatihan.

Perubahan Sikap Peserta menunj'ukkan sikap lebih terbuka terhadap inovasi dan pengembangan
2 usaha berkelanjutan.

Motivasi Motivasi dan kepercayaan diri peserta untuk berwirausaha meningkat secara
3 Kewirausahaan nyata.

Kendala . : -

Keterbatasan waktu pelatihan dan perbedaan tingkat pendidikan peserta.

4 Pelaksanaan

Strategi s . . . -

Mengatasi PendekaFan partisipatif dan diskusi interaktif mampu meminimalkan hambatan
5 Kendala pembelajaran.

Respons Tokoh Memberikan dukungan penuh dan menilai kegiatan sesuai dengan nilai dan
6 Adat kebutuhan masyarakat.

Respons Menyambut positif dan mendorong adanya program pendampingan lanjutan.
7 Pemerintah Desa

Keterkaitan Kegiatan dinilai relevan dan mendukung pencapaian SDGs di tingkat komunitas
8 dengan SDGs lokal.

Pada Tabel 3 Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan memiliki efek positif yang
luas baik pada peserta maupun lingkungan sekitar. Setelah mengikuti pelatihan, peserta meningkatkan
pengetahuan mereka tentang kewirausahaan, inovasi usaha, dan konsep Sustainable Development
Goals (SDGs). Perubahan pandangan juga jelas, dengan peserta lebih terbuka untuk inovasi dan
pengembangan bisnis yang berkelanjutan. Kepercayaan diri peserta dan motivasi kewirausahaan
meningkat secara signifikan. Meskipun demikian, kegiatan masih menghadapi tantangan seperti
keterbatasan waktu pelatihan dan perbedaan tingkat pendidikan antara peserta. Strategi
pembelajaran partisipatif dan diskusi interaktif yang mendorong peserta untuk berpartisipasi aktif
dapat mengurangi masalah ini. Pemerintah desa menyambut positif dan mendorong pendampingan
lanjutan, sementara tokoh adat memberikan dukungan penuh karena kegiatan dianggap sesuai
dengan prinsip dan kebutuhan masyarakat. Secara keseluruhan, upaya ini terkait dan membantu
pencapaian SDGs di tingkat komunitas lokal.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan: Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat Pelatihan Kewirausahaan untuk Masa
Depan Berkelanjutan: Inovasi untuk Mencapai SDGs, yang dilaksanakan bersama dengan MSU
Malaysia, berhasil mencapai tujuan. Pertama, terbukti bahwa kegiatan pelatihan meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap kewirausahaan masyarakat Baduy, seperti yang ditunjukkan
oleh peningkatan signifikan hasil pre-test dan post-test dalam hal pemahaman kewirausahaan, inovasi
produk, pemahaman SDGs, dan motivasi berusaha. Kedua, pendekatan pelatihan yang kontekstual dan
partisipatif memungkinkan untuk mengoptimalkan potensi usaha berbasis kearifan lokal tanpa
mengabaikan nilai adat dan kelestarian lingkungan. Ketiga, Secara keseluruhan, upaya ini membantu
pencapaian SDGs, terutama SDG 1, SDG 8, dan SDG 12, di tingkat komunitas lokal.

Saran: Program pengabdian selanjutnya harus dilengkapi dengan pendampingan usaha
berkelanjutan, durasi pelatihan yang lebih panjang, dan materi lanjutan yang lebih aplikatif untuk
meningkatkan dampak kegiatan di masa mendatang. Selain itu, disarankan untuk memperluas jejaring
kemitraan dan menggunakan teknologi sederhana untuk meningkatkan keberlanjutan hasil kegiatan.
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